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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Media Pembelajaran
Prezi jika diterapkan pada proses pembelajaran mengenai materi sistem
pencernaan manusia di kelas VIII SMP Negeri 20 Kota Tasikmalaya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai dengan bulan
Agustus 2018 di kelas VIII SMP Negeri 20 Tasikmalaya. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode true eksperimental. Populasi dalam penelitian
ini seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 20 Kota Tasikmalaya
sebanyak 9 kelas, dengan jumlah 273 orang. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik cluster random sampling sebanyak 2 kelas. Instrumen
yang digunakan adalah teknik tes hasil belajar peserta didik pada materi sistem
pencernaan manusia. Tes tertulis ini berupa pilihan ganda dengan empat
option. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan a = 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pengujian hipotesis didapatkan
nilai thiwng = -20,48 dan twane =2,04. Maka thiwng terletak di daerah penolakan H,
hal tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh hasil belajar peserta didik yang
proses pembelajarannya menggunakan media prezi pada materi sistem
pencernaan manusia di kelas VIII SMP Negeri 20 Kota Tasikmalaya tahun
ajaran 2018/2019.

Kata kunci : media pembelajaran prezi, hasil belajar, sistem pencernaan
manusia
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha sadar
dan terencana untuk mengembangkan
sumber daya manusia kearah yang lebih
baik dan berkualitas. Pendidikan pada
hakikatnya bertujuan untuk menumbuhkan
dan  mengembangkan  potensi-potensi
pembawaan yang ada dalam diri peserta
didik. Pendidikan akan mengembangkan
potensi diri peserta didik untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara yang lebih
maju. Oleh karena itu pendidikan bagi
manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat.

Permasalahan yang dihadapi dalam
dunia pendidikan adalah lemahnya proses
pembelajaran terutama pada sarana dan
prasarana. Aktivitas belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran tergolong
rendah, sehingga peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan
hanya terpaku pada guru. Proses
pembelajaran merupakan suatu kegiatan
yang terlaksana dan terorganisir. Menurut
Maesaroh, dkk. (2016:321) menerangkan
proses pembelajaran dengan ceramah atau
presentasi menyebabkan guru menjadi
pusat sumber utama pengetahuan, sehingga
peserta didik tidak bisa mengembangkan
potensinya dalam proses pembelajaran di
kelas.

Guru sebagai pengajar mempunyai
tanggung jawab besar dalam proses
kegiatan belajar peserta didik di sekolah, ini
menunjukan bahwa untuk keberhasilan
dalam mengajar tidak terlepas dari upaya
guru dalam meningkatkan kreativitas dan

kualitas mengajar dikelas diantaranya
pemilihan media pembelajaran  yang
inovatif, menarik dan akurat terhadap
materi yang akan dibahas, media

pembelajaran memudahkan peserta didik
menerima atau mengingat materi yang telah
disampaikan serta memudahkan guru dalam

menyampaikan materi pelajaran. Sehingga
media menjadi sarana penting untuk
mendukung dan memudahkan proses
pembelajaran  dikelas dalam  upaya
meningkatkan interaksi  edukatif dan
mengoptimalisasi aktivitas maupun hasil
belajar peserta didik.

Seiring dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, media
pembelajaran menjadi sangat bervariatif.
Salah satunya adalah penggunaan software
Prezi  sebagai salah satu  media
pembelajaran inovatif berbasis teknologi
informasi dan komunikasi, pembelajaran
menggunakan software prezi ini merupakan
terobosan baru dalam pembelajaran, selain
untuk  presentasi, prezi juga dapat
digunakan sebagai alat untuk
mengeksplorasi dan berbagi ide di atas
kanvas virtual. Prezi menjadi unggul karena
program ini menggunakan Zooming User
Interface (ZUI) yang memungkinkan layar
presentasi untuk diperbesar dan diperkecil.

Pelajaran  IPA  merupakan mata
pelajaran yang dapat dipelajari secara nyata
di alam, namun banyak peserta didik
menganggap pelajaran IPA  merupakan
pelajaran yang sulit dipahami dan bersifat
abstrak, pembelajaran IPA berorientasi
kepada menghafal konsep dan terbatas
kepada ranah berpikir. Peserta didik
berfokus pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan dan berpegang pada buku
paket saja. Kegiatan pembelajaran kurang
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berinteraksi.

Kesulitan belajar IPA yang dialami
menyebabkan peserta didik kurang antusias
dalam menerima  pelajaran. Guru
diharapkan  dapat  memilih  media
pembelajaran yang sesuai sehingga peserta
didik lebih antusias terhadap materi yang
akan disampaikan serta dapat
memvisualisasikan materi abstrak menjadi
konkrit dalam proses pembelajaran dikelas.
Keberadaan media prezi dalam
pembelajaran dimaksudkan untuk
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memudahkan dalam penyampaian pesan
pembelajaran, mempunyai daya ingat yang
lama, dan memudahkan dalam pemahaman.
Sehingga dalam proses pembelajaran IPA
dapat lebih interaktif, inovatif, menarik dan
menyenangkan.

METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode
true experimen. Menurut Sukmadinata,
Nana Syaodih  (2010:58) bahwa
“Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen
murni (true experimental) karena dalam
pengujian variabel bebas dan variabel
terikatnya dilakukan terhadap sampel
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Subjek-subjek yang diteliti
dalam kedua kelompok tersebut diambil
secara acak”.

2. Desain Penelitian
Desain  penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah control
group pretest-posttest Arikunto,
Suharsimi  (2013:125) menyatakan
bahwa “Desain penelitian control group
pretest-posttest dilakukan pada
kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, perbedaan  pencapaian
dilihat dari pencapaian antara kelompok
eksperimen (02 - 01) dengan
pencapaian kelompok kontrol (04 —
03)”. Adapun pola desain penelitian
control group pretest-posttest menurut
Arikunto, Subharsimi (2013:125) adalah
sebagai berikut:

E 01 X 02

K 03 04

Keterangan:

E = kelompok eksperimen

K = kelompok control

X = perlakuan (treatment)

O1= pretest pada kelas eksperimen
02 = posttest pada kelas eksperimen
03 = pretest pada kelas kontrol
04 = posttest pada kelas kontrol

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik tes. Tes
yang digunakan untuk mengetahui serta
mengukur hasil belajar peserta didik
pada materi sistem pencernaan manusia.
Tes hasil belajar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis dalam
bentuk multiple choice dengan 4 option
sebanyak 50 soal. Tes dilakukan dua
tahap, yaitu tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest).

Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar
peserta didik pada materi sistem
pencernaan manusia. Tes berbentuk
multiple choice dengan 4 option dan
jumlah soal sebanyak 50 butir soal.
Adapun jumlah soal yang valid ialah
sebanyak 34 butir soal. Pilihan aspek
yang diukur dalam penelitian ini
meliputi pengetahuan faktual (Ky),
pengetahuan konseptual (K), dan
pengetahuan prosedural (K3) serta
dimensi proses kognitif yang dibatasi
pada  jenjang mengingat  (Cy),
memahami (C,), menerapkan (Cj),
menganalisis (C,;), dan mengevaluasi
(Cs). Selanjutnya setiap jawaban benar
diberikan skor 1 (satu) dan apabila salah
diberi skor 0 (nol).

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data
dalam penelitian ini yaitu dengan uji

[84]



Jurnal Bio Educatio, Volume 3, Nomor 1, April 2018, him. 82-89

ISSN: 2541-2280

peryaratan analisis menggunakan Uji
Normalitas dengan Uji Chi Kuadrat (y°)
dan uji homogenitas dengan Uji
Fraksimum  Kemudian dilanjutkan dengan
uji hipotesis menggunakan Uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 1
Data Stastistika Pretest, Posttest, dan N-gain di Kelas Eksperimen

Pretes Kelas

Statistik El = Posttes Kelas E ksperimen N-Gain
Skor maximmm 23 30 0,12
Skor minimum 12 9 0,7
Rata-rata 16,25 24 65 0,48
Varans 5,29 0,74 0,17
Standardevimt 3,05 3,28 0,03
Tabel 2

Data Stastistika Pretest, Positest, dan N-gain di Kelas Kontrol

Statistik Pretes Kelas Posttes Kelas Elsperimen N-Gain
El=perimen

Eloor maxinmm 24 26 0,12

8kor minimuem 7 135 0,71

Fata-rata 13,78 15,13 0,43

Varians 22,18 13,60 0,71

Standar deviasi 4,71 3.65 0,02
Pembahasan sistem  pencernaan. kegiatan  belajar
Perbedaan skor rata-rata pre-test, post-  mengajar menggunakan media

test dan N-Gain hasil belajar peserta didik
di  kelas eksperimen yang  proses
pembelajarannya  menggunakan  media
pembelajaran prezi menunjukan hasil yang
lebih baik. Hal tersebut menunjukan adanya
pengaruh media prezi terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik pada materi

pembelajaran Prezi, hasil belajar siswa
lebih tinggi dikarenakan siswa lebih mudah
memahami materi yang dijelaskan oleh
guru karena guru menjelaskan pelajaran
dengan media atau tampilan yang lebih
menarik”. Seperti pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1

Diagram Statistika Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen

Berdasarkan perolehan dari hasil skor
pretest posttest hasil belajar yang
berjumlah 34 soal berupa pilihan ganda
yang dibatasi pada jenjang mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3),

7 6,21
4.81

menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5).
Untuk lebih jelasnya skor yang diperoleh
peserta didik dapat dilihat pada gambar
berikut:

3 £.31
s 3,77 412 R
a 2.
3 2.27] 2.3%
2 I 1.4
1 e 45 .43 I . 24
o o = =
<& 5= & * o
y &5 o5 o & &
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@ Pre-test Eksperim en @ Post-test Eksperim en BN Gain

Gambar 2
Diagram Perbedaan Hasil Belajar Perindikator pada Kelas
Eksperimen

Berdasarkan gambar skor presentase
tersebut dapat dilihat bahwa aspek
mengingat  lebih  menonjol,  penulis
berasumsi bahwa aspek mengingat (C1)
lebih tinggi dikarenakan hal ini berkaitan
dengan media prezi yang menjadikan
peserta didik mampu  meningkatkan
pemahaman materi dan kefokusan belajar.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Rais, Muh (2015:21)
menyatakan

Sejalan dengan Syaiful, Mardiansyah

dkk., (2017:6) menyatakan bahwa “Dalam

kegiatan belajar mengajar menggunakan
media pembelajaran Prezi, hasil belajar
siswa lebih tinggi dikarenakan siswa lebih
mudah memahami materi yang dijelaskan
oleh guru karena guru menjelaskan
pelajaran dengan media atau tampilan yang
lebih menarik”. Seperti pada gambar 1
berikut: Bahwa ‘“Penggunaan multimedia
presentasi prezi dapat mengakomodasi
kemampuan kognitif pada level mengingat,
mengetahui, dan memahami”.
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Pengaruh Media Prezi Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan di kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen  yang proses belajarnya
menggunakan media prezi dan kelas VIII E
sebagai kelas kontrol yang proses
belajarnya menggunakan model direct
instruction terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan, hasil analisis uji t
menunjukan pengaruh media prezi terhadap
hasil belajar peserta didik dengan skor t N-
gain eksperimen dan N-gain yontror diperoleh
nilai  thing -20.48, terletak di daerah
penolakan Ho vyang artinya adanya
pengaruh media prezi terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi sistem pencernaan
manusia.

0,71 0.69
B 0.61

Skor

N-Gain Eksperim en

Media prezi menjadi salah satu media
yang dapat menjelaskan materi sistem
pencernaan manusia yang bersifat abstrak
ke konkrit karena dalam media prezi dapat
dimasukkan animasi-animasi  mengenai
sistem pencernaan manusia, media ini
mengatasi  keterbatasan  fitur  media
pembelajaran yang lainnya, fitur utama
dalam media prezi memiliki gaya presentasi
kanvas dan slide nonlinier yang tak
terbatas. Penggunaan fasilitas Zooming
User Interface (ZUI) membuat presentasi
terlihat dinamis karena kanvas dapat
diperkecil, diperbesar bahkan diputar.

Adapun data hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat di gambar skor hasil belajar
(Gambar 3).

0,54
mm 0.47

@ N-Gain Kontrol

Gambar 3
Diagram Perbedaan Hasil Belajar Perindikator pada Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Pada gambar 3 menunjukan skor rata-
rata post-test hasil belajar di kelas
eksperimen skor tertinggi terdapat pada
dimensi kognitif mengingat yaitu sebesar
0,78 dan di kelas control 0,71 skor terendah
terdapat pada dimensi kognitif
mengevaluasi, kelas eksperimen
memperoleh skor sebesar 0,28 sedangkan di
kelas control 0,22. 360 derajat. Sehingga
dapat mengatasi kejenuhan peserta didik
dalam belajar dengan tampilan template dan

tema yang lebih bervariasi dibandingkan
dengan media. Penulis berasumsi bahwa
kelas eksperimen lebih tinggi berkaitan
dengan  media  pembelajaran  yang
digunakan. Hal ini membuktikan bahwa
pada proses pembelajaran yang
menggunakan media prezi memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Sejalan dengan Rais, Muh (2015:21)
menyatakan bahwa “Penggunaan
multimedia  presentasi  prezi  dapat
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mengakomodasi kemampuan kognitif pada
level mengingat, mengetahui, dan
memahami. Dengan demikian, jenis
penggunaan multimedia presentasi prezi itu
lebih sesuai.

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan di kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen yang proses pembelajarannya
menggunakan media prezi, media prezi di

kelas eksperimen memberikan respon yang
baik dan positif, karena media ini dapat
memotivasi peserta didik untuk diajarkan

pada level pengetahuan  mengingat,
mengetahui, dan memahami dibanding
dengan menggunakan multimedia

presentasi power point”. Adapun skor hasil
belajar dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

Skor Hasil Belajar
pada kelas Ekeperimen dan Kelas Kontrol

Skar
P
. i

Pre-1est

= Kelas FReperimen 16.2%
= Belas Kontrol 13.78

24,69

04% 0,31

Post=test Gain
24,69 0,48
19,13 031

Gambar 4
Skor Hasl Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4 tersebut dapat
diketahui perbedaan rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor
pre-test kelas eksperimen dengan media
prezi diperoleh 16.25, rata-rata skor post-
test 24,69, dan rata-rata N-gain 0,48.
Sedangkan untuk kelas kontrol dengan
menggunakan model direct instruction
diperoleh skor pre-test 13,78, rata-rata post-
test 19,13 dan skor N-gain 0,30.

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan di kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen yang proses pembelajarannya
menggunakan media prezi, media prezi di
kelas eksperimen memberikan respon yang
baik dan positif, karena media ini dapat

diajarkan  pada  level  pengetahuan
mengingat, mengetahui, dan memahami
dibanding dengan menggunakan

multimedia presentasi power point”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian  hipotesis, maka diperoleh

simpulan bahwa ada pengaruh media prezi
terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi sistem pencernaan manusia di kelas
VIII SMP Negeri 20 Tasikmalaya. Tahun
Pelajaran 2017/2018.

SARAN

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian

sebagaimana disebutkan di atas, penulis

mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. dalam penerapan media prezi sebaiknya

guru harus pandai memasang dan

menggunakan proyektor agar waktu dan

tujuan

pembelajaran bisa efektif dan tercapai.

3. diperlukan persiapan yang matang
dalam menggunakan media prezi, guru
harus menuangkan konsep materi yang
menarik serta mengedit desain tema dan
tampilan slide non-linier nya agar
peserta didik dapat antusias

no
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4. melihat materi yang dibahas, sehingga
dalam pelaksanaannya guru dan peserta
didik dapat memaksimalkan langkah-
langkah pembelajaran untuk mencapai
hasil belajar sesuai dengan yang
diharapkan.

5. untuk peneliti selanjutnya diharapkan
media prezi ini digunakan di model
pembelajaran yang merekomendasikan
menggunakan media pembelajaran.
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